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III.  MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di ruang penangkaran lovebird Jl.  Pulau Senopati Desa 

Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan pada  

Februari--April 2015. 

 
3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 
3.2.1  Alat penelitian 

 
Alat yang digunakan pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Alat penelitian. 
 
No. Alat penelitian Spesifikasi Kuantitas Kegunaan 
1. kandang kawat merk boom 5 buah kandang utama untuk 

sepasang lovebird 
2. tempat pakan bahan plastik 15 buah wadah beberapa jenis 

makanan 
3. tempat minum bahan plastik 5 buah wadah air minum 
4. timbangan 

digital 
merk AND 
tipe EK1200i 
ketelitian 0,1 g 

1 buah 
menimbang bobot 
tubuh lovebird 

5. alat tulis - - catatan hasil 
pengamatan 

6. ring disesuaikan 5 ring diasumsikan jantan 
tidak memakai ring 
dan ring untuk betina 
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Tabel 1. (lanjutan). 
 
No. Alat penelitian Spesifikasi Kuantitas Kegunaan 
7. kamera video Nikon Coolpix 

HD 1280x720 
dan QVGA 
(320x240) AVC 

2 buah merekam perilaku 
objek 

8. kamera Nikon Coolpix 
20,1 MP 
5x optical zoom 

1 buah dokumentasi 
gambar objek  

9. termohigrometer HTC-1 
ketelitian 0,1˚C 
dan 1% 

1 buah mengukur suhu dan 
kelembapan sekitar 
kandang 

10. stopwatch merk ZTE  2 buah menghitung waktu 
aktivitas lovebird 

 

 
3.2.2  Bahan penelitian 

 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Bahan penelitian. 
 
No. Bahan penelitian Kualifikasi Kuantitas Sumber 
1 Agapornis fischeri 

varian hijau 
standar 

≥	9 bulan dan 
telah berjodoh 

jantan 5 ekor 
betina 5 ekor 

penangkar 
sekitar Bandar 
Lampung 

2 millet merah dan 
millet kuning 

- 68 g*  energi** 

3 kangkung - 22,6 g*  hijauan 
4 jagung - 56,3 g*  energi 
5 tulang sotong - 1 buah per bulan mineral 

6 vitamin - secukupnya vitamin 
 
Keterangan: 

  *   : pemberian setiap kandang per hari 
**   : bahan pakan sumber energi berdasarkan Prabowo (2010) 

 
 
3.3  Metode Pengumpulan Data 

 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder.  Data primer dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap 
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karakteristik dan perilaku harian lovebird.  Data sekunder diambil dari jurnal, 

buku teks, internet, dan peternak lovebird di Bandar Lampung sebagai data 

pendukung. 

 
3.3.1  Karakteristik 

 
Pengamatan karakteristik lovebird berupa bentuk tubuh, bentuk kepala, dan bulu 

ekor dianalisis menggunakan metode chi-square.  Langkah kerja yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah  

1.  bentuk tubuh, bentuk kepala, dan bulu ekor lovebird diamati secara visual 

selama 1 hari untuk setiap kandang sedangkan bobot tubuh dilakukan 

penimbangan setelah pengamatan perilaku yang dipuasakan terlebih dahulu; 

2.  pencatatan hasil dinilai berdasarkan kriteria yang terdapat pada tabel penilaian.  

Kriteria yang meliputi bentuk tubuh ramping, kepala bulat, dan bulu ekor tidak 

rata diberikan skor (1) sedangkan bentuk tubuh kompak, kepala rata, dan bulu 

ekor rata diberikan skor (2); 

3.  hasil pengamatan berdasarkan pada tabel pengamatan karakteristik lovebird 

dianalisis menggunakan metode chi-square untuk membuktikan adanya 

hubungan atau tidak antara peubah dengan jenis kelamin Agapornis fischeri 

varian hijau standar. 

 
3.3.2  Perilaku 

 
Perilaku lovebird diamati menggunakan metode focal animal sampling.  Focal 

animal sampling adalah metode untuk mengetahui perilaku burung melalui 

pengamatan gerakan tubuh satu individu sehingga fokus dan dianggap 
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representatif untuk menyimpulkan aktivitas kelompok, dalam hal kategori 

perilaku ingestif, perilaku diam, dan perilaku seksual (Altman, 1974).  Langkah 

kerja yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1.  Pencatatan aktivitas burung lovebird dilakukan pukul 06.00 sampai 18.00 WIB 

pada kandang kawat berukuran panjang 60 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 35 cm 

di ruang penangkaran; 

2.  pakan diberikan pada pagi hari dan sore hari berupa millet kuning dan merah, 

kangkung, jagung muda, dan air minum dengan vitamin secukupnya; 

3.  pengambilan data pengamatan perilaku ingestif, perilaku diam, dan perilaku 

kawin pada setiap pasangan objek dengan menconteng pada borang yang telah 

disiapkan; 

4.  pengamatan perilaku lovebird direkam melalui kamera video pada interval 

waktu tertentu dan lovebird yang diamati diberikan tanda berupa ring (R) 

diasumsikan betina dan nonring (NR) diasumsikan jantan untuk memudahkan 

pengamatan; 

5.  lama waktu perilaku harian lovebird jantan dan betina dihitung menggunakan 

stopwatch dengan lama pengamatan selama 6 hari pada setiap kandang objek; 

6.  data hasil pengamatan perilaku harian lovebird dianalisis menggunakan rumus 

yang telah ditentukan. 

 
3.4  Batasan Pengamatan Perilaku 

 
1. Perilaku ingestif, meliputi: 

a) makan adalah aktivitas yang dilakukan dengan cara mengambil dan 

menghancurkan makanan menggunakan paruh dan lidah; 
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b) minum adalah aktivitas yang dilakukan dengan cara mencelupkan paruh ke 

dalam air kemudian menengadahkan paruh; 

c) membersihkan paruh adalah aktivitas yang dilakukan dengan cara 

membersihkan diri menggunakan paruh dan kaki. 

2. Perilaku diam, meliputi: 

a) bertengger adalah aktivitas pasif yang dilakukan dengan posisi tubuh 

bertengger pada kayu dengan kedua mata terbuka; 

b) istirahat adalah aktivitas yang dilakukan dengan posisi diam, kedua mata 

memperhatikan setiap gerakan benda di luar kandang, dan terkadang 

memejamkan mata dengan suara riwikan. 

3. Perilaku kawin, meliputi: 

a) mendekati betina adalah aktivitas yang dilakukan oleh burung jantan dengan 

cara berdekatan untuk mencari perhatian seekor betina; 

b) menyelisik adalah aktivitas yang dilakukan terhadap individu lain atau 

sejenis, menggunakan paruh dengan cara mengelus, dan pura-pura 

menggigit; 

c) bercumbu adalah aktivitas yang dilakukan terhadap pasangan dengan cara 

mencium dan memasukkan paruh pada paruh lawan jenis. 

[Takandjandji dkk. (2010) dengan modifikasi pada definisi perilaku] 

 
3.5  Pengolahan Data Penelitian 

 
3.5.1  Analisis kuantitatif 

 
Data primer berupa pengamatan langsung terhadap karakteristik lovebird 

dianalisis menggunakan metode chi-square.  Chi-square digunakan untuk mencari 
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hubungan dari peubah yang diamati.  Rumus chi-square menurut Sujarweni dan 

Endrayanto (2012) sebagai berikut. 
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dengan kriteria: ��

hitung  >	��
tabel  = Ho ditolak 

                          ��
hitung <	��

tabel   = Ho diterima 
 
Keterangan: 

x2: chi kuadrat hitung 

n: jumlah sampel  

a: jumlah skor kriteria a berdasarkan X1 

b: jumlah skor kriteria b berdasarkan X1 

c: jumlah skor kriteria a berdasarkan X2 

d: jumlah skor kriteria b berdasarkan X2 

 
Selain karakteristik, data primer terhadap pengamatan perilaku lovebird dianalisis 

menggunakan rumus Sudjana (1992), sebagai berikut. 
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Frekuensi relatif  =   
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Waktu relatif  =   
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3.5.2  Analisis deskriptif 

 
Semua data yang diperoleh dianalisis dengan menjelaskan segala yang terjadi di 

tempat penelitian dalam hal karakteristik dan perilaku lovebird jantan serta betina 

spesies Agapornis fischeri varian hijau standar.  Data dilengkapi dengan gambar, 

bagan, dan tabel yang berfungsi untuk mempermudah pemahaman. 


